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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh setiap individu
pada saat ini. Dengan pendidikan seseorang mampu meraih cita-cita atau hal
yang menjadi tujuan hidupnya. Pendidikan berlangsung seumur hidup dari
sejak individu itu lahir hingga ia meninggal.

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang ada pada setiap
jenjang pendidikan, mulai dari jenjang paling rendah sampai jenjang tertinggi.
Keberadaan matematika rupanya masih menjadi pelajaran yang menakutkan.
Sebagian besar siswa menganggap matematika merupakan pelajaran yang
membingungkan dan sedikit rumit, namun sebenarnya matematika adalah
pelajaran yang menarik dan menyenangkan.

Kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran matematika terdiri
dari penalaran, koneksi, komunikasi, dan pemecahan masalah. Dengan tidak
mengabaikan kemampuan lain, kemampuan komunikasi berperan penting
dalam aktivitas dan penggunaan matematika. Komunikasi dalam matematika
sangat berperan penting karena dengan komunikasi seorang siswa dapat
mengungkapkan ide-ide atau gagasannya. lde-ide matematik siswa dapat
dipahami jika ide tersebut dapat dikomunikasikan dengan baik.

Komunikasi matematika dapat diartikan sebagai suatu peristiwa saling
berhubungan/dialog yang terjadi dalam suatu lingkungan kelas, dimana

terjadi pengalihan pesan. Pesan yang yang dalihkan berisi tentang materi



matematika yang dipelajari di kelas. Komunikasi matematik bisa mendukung
belajar siswa atas konsep-konsep matematika yang baru saat mereka berperan
dalam suatu situasi, mengambil, menggunakan obyek-obyek, memberikan
laporan dan penjelasan-penjelasan lisan, menggunakan diagram, menulis,
serta menggunakan simbol-simbol matematis.

Menurut Sumarmo (Asep I. S. : 2011) komunikasi matematik meliputi
kemampuan siswa dalam: 1) menghubungkan benda nyata, gambar, dan
diagram ke dalam ide matematika; 2) menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematik, secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan
aljabar; 3) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematik; 4) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; 5)
membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis; 6)
membuat konjengtur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi; dan 7) menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang
metamatika yang dipelajari.

Realita yang terjadi di SMP Negeri 1 Nogosari, kemampuan
komunikasi matematik siswa yang diamati melalui tulisan masih rendah. Hal
ini dapat dilihat dari nilai yang diraih olesh siswa yang masih banyak berada
di bawah KKM. Hanya sekitar 21% siswa yang kemampuan komunikasi
matematiknya baik. Sedangkan sisanya yaitu sekitar 79% dari jumlah siswa
kemampuan komunikasi matematiknya masih sangat rendah. Rendahnya

kemampuan komunikasi matematik ini dapat disebabkan oleh banyak faktor



atau penyebab. Akar penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematik
bisa bersumber dari guru, siswa, dan lingkungan.

Dengan tidak mengabaikan yang lain, faktor yang paling utama yaitu
faktor dari guru. Guru harus mampu membuat siswa senang terhadap
matematika sehingga siswa akan lebih mudah memahami pelajaran yang
disampaikan. Untuk itu, guru harus menggunakan strategi pembelajaran yang
tepat sesuai dengan kondisi kelas dan kebutuhan siswa. Penggunaan strategi
yang kurang tepat akan berpengaruh pada proses belajar mengajar di dalam
kelas.

Berdasarkan akar penyebab yang diuraikan di atas, alternatif tindakan
yang dapat ditawarkan yaitu pembelajaran matematika dengan menggunakan
strategi Think-Talk-Write (TTW). Strategi TTW dibangun melalui kegiatan
berpikir (Think), berbicara (Talk), dan menulis (Write) yang melibatkan
pemecahan masalah dalam kelompok kecil. Strategi TTW mendorong siswa
untuk berpikir, berbicara, kemudian menuliskan berkenaan dengan suatu
topik. Strategi TTW juga membantu siswa dalam mengumpulkan dan
mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur.

Keunggulan strategi TTW menurut Baroody (Ansari: 2003) antara
lain: 1) mempercepat kemahiran dalam menggunakan strategi; 2) membantu
siswa mempercepat pemahaman; 3) memberi kesempatan pada siswa
mendiskusikan suatu strategi penyelesaian untuk memperepat problem
solving maupun reasoning. Berdasarkan keunggulannya, strategi TTW diduga

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematik.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan
secara umum dari penelitian ini yaitu, “Adakah peningkatan kemampuan
komunikasi matematik setelah menggunakan strategi TTW pada siswa kelas

VIII semester gasal SMP Negeri 1 Nogosari tahun 2013/2014?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka terdapat dua tujuan

yang akan dicapai dalam penelitian ini.

1. Tujuan Umum
Dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematik siswa kelas VIII semester gasal SMP Negeri 1

Nogosari tahun 2013/2014.

2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematik melalui strategi TTW pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Nogosari tahun 2013/2014.

D. Manfaat Penelitian
Sebagai peneletian tindakan kelas, penelitian ini memberikan manfaat
utamanya kepada pembelajaran matematika, peningkatan mutu, proses, dan

hasil pembelajaran matematika.

1. Manfaat Teoritis
a. Menemukan teori/pengetahuan baru mengenai kemampuan

komunikasi matematik melalui strategi TTW.



b. Sebagai dasar untuk penelitian lanjutan dengan objek penelitian yang

Sama.

2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi siswa
1) Dapat meningkatkan  kemampuan  komunikasi  dalam
pembelajaran matematika.
2) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran

matematika.

b. Manfaat bagi guru
1) Dapat menjadi referensi baru dalam proses belajar mengajar.
2) Dapat membantu guru dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematik siswa dengan menggunakan strategi
TTW.
3) Dapat menciptakan pembelajaran yang aktif di dalam kelas yang

berpusat pada siswa.

c. Manfaat bagi sekolah
1) Memberikan sumbangan dalam perbaikan proses pembelajaran
matematika di sekolah.
2) Untuk mengembangkan berpikir siswa serta meningkatkan
kualitas pembelajaran, kualitas siswa, kualitas guru, dan kualitas

sekolah.



